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Abstract

This research finds the qualities of ahadits of debt in al-Kutub al-Sittah is accepted as hujja.
There are researches about ahadits of debt. They are: 1. Teungku Muhammad Hasbi Ash-
Shiddieqy in his work “Koleksi Hadis-Hadis Hukum” (Semarang: Pustaka Rizki Putra, 2001). 2.
Syamsul Rijal Hamid in his work “Farwa-fatwa Rasulullah 2: Seputar Masalah Transaksi”
(Jakarta: Cahaya Salam, 2001). This research will support previous reserches with some of
result (qualities of transmittions). In assessment of each narrator, the writer tends to chose
opinions of 1bn Hajar. and assessing the qualities of ahadits, the writer employed the method of
jarh wa ta'dil and he also saw opinions of moslem scholars of hadits. In addition, the writer also
dealt with the books of takhrij such as Shahth ahadits, he refered to the sciences and critique of
hadits as the standard guidance of hadits studies.

Keywords: qualities of ahadits, debt, jarh wa ta'dil

Abstrak

Penelitian ini menemukan beberapa kualitas hadis tentang utang piutang dalam al-kutub al-sittah
yang bisa diterima sebagai hujjah. Ada beberapa penelitian tentang hadis utang piutang, sebagai
berikut: 1. Teungku Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy in his work“Koleksi Hadis-Hadis
Hukum” (Semarang: Pustaka Rizki Putra, 2001). 2. Syamsul Rijal Hamid in his work “Fatwa-
fatwa Rasulullah 2: Seputar Masalah Transaksi” (Jakarta: Cahaya Salam, 2001).Penelitian ini
mendukung penelitian sebelumnya dengan beberapa hasil. Namun dalam penelitiannya penulis
banyak memilih pendapat Ibn Hajar. Dalam mengetahui kualitasnya, penulis menggunakan
metode al-jarh wa al-ta'dil serta melihat pendapat-pendapat ulama pensyarah hadis. Penulis juga
memperhatikan kitab takhrij seperti shahih al-ahadis dengan menganalis sanad hadis tersebut
sesuai dengan kaidah ilmu hadis.

Kata kunci: Kualitas hadis, utang piutang, jarh
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I. PENDAHULUAN
ebagian manusia memiliki keterbata-
san dalam pemenuhan kebutuhan
hidupnya, khususnya kebutuhan ter-
hadap keuangan. Di antara mereka ada yang
mengambil jalan keluar dengan melakukan
utang piutang, baik kepada saudara, tetangga
atau kepada lembaga-lembaga keuangan.
Secara hukum, utang itu meskipun di-
perbolehkan oleh syariat Islam, namun tidak
boleh berutang sesuka hati. Utang itu seharus-
nya bukan menjadi the way of life atau cara
hidup sebagaimana yang banyak dilakukan
masyarakat Kita hari ini. Utang itu kita ambil
sebagai the last alternative atau alternatif
terakhir ketika alternatif-alternatif lainnya
tidak memungkinkan. Ini karena utang mem-
punyai resiko berat, baik di dunia maupun di
akhirat. Tambahan pula, Nabi saw tidak
menggalakkan transkasi utang-piutang ini,
bahkan sebaliknya beliau itu sering berlindung
kepada Allah dari utang-piutang. (Mucham-
https://jurnal.tarjih.or.id/index.

mad Ichsan,

php/tarjih/article/view/91/91; Kamis, Tanggal
14 Februari 2019, jam 15.47)

Hadis sebagai sumber ajaran Islam, se-

harusnya diperhatikan dengan serius dalam

mempraktekkan isi kandungannya. Berkenaan

hadis-hadis etika utang piutang, pertanyaan

yang perlu diajukan, “apakah hadis tersebut

dari Rasulullah?.” Pertanyaan ini tentu dapat
dijawab melalui penelitian sanad hadis.

Il. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan penelitian
kepustakaan dengan metode analisis data yang
diuraikan secara deskriptif analitis. Secara
sistematis, penulis akan melakukan langkah-
langkah pendekatan takhrij al-hadits dengan
menempuh dua tahapan.

1. Pengumpulan data dari berbagai literatur
yang berkaitan dengan seluruh hadis ten-
tang etika utang piutang dalam enam kitab,
sesuai kitab al-Mu‘jam al-Mufahras Li
Alfazh al-Hadits al-Nabawi dan Miftah
Kun(z al-Sunnah. Selain itu penulis meng-
gunakan bantuan internet sebagai alat bantu
untuk melacak secara efisien, berbagai in-
formasi yang berkaitan dengan bahan, baik
sanad maupun matan hadis.

2. Analisis data kualitatif dan hukum hadis de-
ngan menggunakan pendekatan kritik sanad
yang mengacu pada kaidah keshahihan sa-
nad yaitu hadis yang bersambung sampai
kepada Rasdlullah, kemudian perawinya

tsigat, serta terhindar dari syadz dan ‘illat.
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Kemudian penulis meneliti perawi ber-
masalah dengan melihat komentar ulama khu-
susnya Ibn Hajar. Sementara dalam menghu-
kumi kualitas hadis, penulis berusaha menga-
nalisis penilaian para ulama. Hadis-hadis
riwayat al-Bukhari dan Muslim, penulis me-
nghukuminya shahih, sedangkan hadis yang
tidak shahth, penulis berusaha mencari sanad
lain sebagai penguat yang bisa menaikkan
derajatnya.

I11. HASIL PENELITIAN
1. Membayar dengan kualitas yang lebih
baik

Hadis yang termasuk tema ini ditemukan
dalam al-Kutub al-Sittah dua belas riwayat
yaitu tujuh riwayat al-Bukhéri (al-Bukhari,
1987), dua riwayat Muslim (Muslim, t.t.), dua
Abl
Hurairah (al-Tirmidzi, t.t.) dan satu riwayat al-
Nasai dari ‘Irbadl bin Sariyah (al-Nasai, 1986).
Sanad hadis yang dipilih untuk diteliti yaitu

riwayat al-Tirmidzi, semuanya dari

riwayat al-Tirmidzi dari AbQ Hurairah.

Kritik sanad: 1) Ab(d Kuraib (Muham-
mad bin al-°Ala) dinilai al-Nasai ld ba’sa bih
sedangkan di tempat lain tsigah, Abd Hatim
shadlqg (Mizz1, 1994), Ibn Hibban memasuk-
kannya dalam kitab al-Tsiggat (lbn Hibban,
1979), Ibn Hajar dalam al-Taqgrib (Ibn Hajar,

2001) menilainya tsigah hafizh. 2) Waki‘ bin
al-Jarrah dinilai Ahmad bin Hanbal syaikh,
Yahya bin Mai‘n dan al-‘[jli tsigah (Mizzi,
1994), Ibn Hibban (Ibn Hibban, 1979) meni-
lainya kana héafizhan mutginan, dan Ibn Hajar
tsigah hafizh (Ibn Hajar, 2001). 3) ‘Ali bin
Shélih dinilai Ahmad bin Hanbal, Yahya bin
Ma‘in dan al-Nasai tsigah (Mizzi, 1994), Ibn
Hibban memasukkannya dalam kitab al-
Tsiggat (Ibn Hibban, 1979), dan Ibn Hajar
menilainya tsigah ‘abid (Ibn Hajar, 2001). 4)
Salamah bin Kuhail dinilai Yahya bin Ma‘in,
al-‘Ijli, Abli Hatim, al-Nasai dan Abi Zur’ah
tsigah, (Mizzi, 1994), lbn Hajar tsigah (lbn
Hajar, 2001). 5) Abi Salamah yaitu ‘Abdullah
bin ‘Abdurrahman bin ‘Auf al-Madani dinilai
Abl Zur’ah tsigah (Mizzi, 1994), dan Ibn
Hajar (Ibn Hajar, 2001) tsigah muktsir. 6) AbQ
Hurairah seorang sahabat.
semua sahabat adil (al-A‘zhami, 1990).

Ulama menilai

Kualitas sanad hadis tersebut shahih
sebagaimana Al-Tirmidzi menilainya hasan
shahth (al-Tirmidzi, t.t.), al-Suydthi (al-Suyd-
thi, t.t.) dan al-Albani dalam Shahth al-Jami’
(al-Albant, 1988) menilainya shahth.

2. Anjuran berniat baik melunasi utang

Hadis yang ditemukan ada tiga riwayat
yaitu dua riwayat al-Nasai (al-Naséi, 1986)
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dan satu riwayat Ibn Majah (Ibn Majah, t.t.)
dari Maimdnah. Sanad hadis yang dipilih
untuk diteliti yaitu salah satu riwayat al-Nasat
dari Maimanah.

Kritik sanad: 1)
Quddamah dinilai al-Nasal Ild ba’sa bih,
shélih, al-Déaraquthni tsigah (Mizzi, 1994),
Ibn Hajar tsigah (Ibn Hajar, 2001). 2) Jarir bin
‘Abdulhamid dinilai Al-‘Ijli dan al-Nasal
tsigah (Mizzi, 1994). Ibn Hajar tsigah (lbn
Hajar, 2001). 3) Manshdr bin al-Mu‘tamir
dinilai Ab( Hatim dan al-‘[jIi tsigah (Mizzi,
1994), dan Ibn Hajar tsigah tsabat (Ibn Hajar,
2001). 4) Ziyad bin ‘Amr bin Hind. Ibn
Hibban memasukkannya dalam kitab al-
Tsiggat (Ibn Hibban, 1979). 5) ‘Imran bin
Hudzaifah. Ibn Hibban
dalam kitab al-Tsiqgat (lbn Hibban, 1979),
sedangkan Ibn Hajar menilainya magbdl (lbn
Hajar, 2001). 6) Maimdnah bint al-Harits

seorang sahabat.

Muhammad bin

memasukkannya

Kualitas sanad hadisnya hasan, karena
‘Imran bin Hudzaifah dinilai Ibn Hajar dalam
al-Tagribnya (lbn Hajar, 2001) magbdl, al-
Albani dalam al-Targhibnya menilai dla‘if (al-
Albani, 2000). Menurut penulis, kualitasnya
naik menjadi shahth lighairih karena ada tabi°

yaitu riwayat al-Nasai dari Maimdnah yang

kualitas sanad hadis tersebut shahih (al-Nasat,
1986).

Kritik sanad: 1) Muhammad bin al-
Mutsanni bin ‘Ubaid dinilai Yahya bin Ma‘in
tsigah, Ab( Hatim shalihal-hadits shadlg, al-
Nasai /d ba’sa bih, (Mizzi, 1994), 1bn Hibban
memasukkannya dalam kitab al-Tsiggat (Ibn
Hibban, 1979), Ibn Hajar menilainya tsigah
tsabat (Ibn Hajar, 2001). 2) Wahab bin Jarir
bin Hazim dinilai Yahya bin Ma‘in tsigah,
Ab( Hatim shad(q, dan al-Nasai laisa bih
ba’s, (Mizzi, 1994), lIbn Hibban (Ibn Hibban,
1979) memasukkannya dalam kitab al-Tsig-
gat, dan Ibn Hajar menilainya tsigah (lbn
Hajar, 2001). 3) Abi yaitu Jarir bin Hazim bin
Zaid dinilai Yahya bin Ma‘in, al-‘Ijli tsigah
(al-Dzahabi, 1996), al-Nasai laisa bih ba’s,
Ab( Hatim shaddq shalih, (Mizzi, 1994), Ibn
Hibban menilainya kana yukhthi (Ibn Hibban,
1979). Sementara Ibn Hajar (Ibn Hajar, 2001)
menilainya tsigah namun pada riwayat yang
diterima dari Qatadah terdapat kelemahan, dan
terdapat banyak praduga apabila meriwayat-
kan dari hapalannya). 4) Al-A‘masy Sulaiman
bin Mihran. Ibn Hibban memasukkannya da-
lam kitab al-Tsiggat (Ibn Hibbéan, 1979), dan
Ibn Hajar menilainya tsigah hafizh lakinnahu
(1bn 2001) dan beliau
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menempatkanya pada peringkat kedua. (Ibn
Hajar, t.t.). 5) Hushain bin ‘Abdurrahman al-
Sulami Ab( al-Hudzail dinilai Ahmad bin
Hanbal al-tsigah al-ma‘man min kibar ashhab
al-hadits, Yahya bin Ma‘in, al-’Ijli
Abl Hatim shaddq tsigah fi haditsih wa fi

tsigah,

akhir ‘umrih sda hifzhuh. Al-Nasail menilainya
“berubah hapalannya (taghayyar)”, Yazid bin
Hardn menilainya bercampur aduk hapalannya
(ikhtalath) namun lbn al-Madini dalam kitab
‘ulim al-hadits menegaskan bahwa Hushain
ikhtalath wa taghayyar, Ibn ‘Adi berkata, Ia
mempunyai banyak hadis dan semoga ia la
ba’sa bih (Mizzi, 1994). Ibn Hajar menilainya
tsigah taghayyar hifzhuh fi al-akhir (tsigah
namun berubah hapalannya di akhir usianya.
(Ibn Hajar, 2001). 6) ‘Ubaidillah bin ‘Abdul-
1ah bin ‘Utbah Ibn Hibban (Ibn Hibban, 1979)
memasukkannya dalam kitab al-Tsiqgat, dan
Ibn Hajar menilainya tsigah fagih tsabat (Ibn
Hajar, 2001). 7) Maimdnah bint al-Harits
seorang sahabat.

Kualitas sanad hadisnya shahih, dan al-
Albani menilai hadis ini shahih (al-Albani,
1988).

3. Anjuran menanggung utang orang mati

Hadis yang termasuk Kklasifikasi tema ini

terdapat dua sub tema yaitu 1) negara menja-

min utang orang yang telah mati dan 2) Nabi
menjaminnya. Sub tema pertama ditemukan
ada tujuh riwayat yaitu enam riwayat al-
Bukhéri (al-Bukhéri, 1987) dan tiga riwayat
Muslim semuanya dari hadis Jabir bin
‘Abdullah. Kemudian sub tema kedua terdapat
dua riwayat al-Bukhari (al-Bukhari, 1987) dari
hadis AbQ Hurairah.

Kualitas sanad hadis tersebut shahih,
karena semua perawinya tsigah.

4. Anjuran mengurangi tagihan jumlah
utang

Hadis yang ditemukan ada sembilan
riwayat yaitu empat riwayat al-Bukhari (al-
Bukhari, 1987), satu riwayat Muslim (Muslim,
t.t.), dua riwayat al-Nasdi (al-Nasai, 1986),
satu riwayat Abl Dawud (Ab0 Dawud, t.t.),
dan satu riwayat lbn Majah (Ibn M4jah, t.t.).
Semua riwayat tersebut dari hadis Ka‘ab.
Sanad hadis yang dipilih yaitu riwayat Abl
Dawud dari hadis Ka‘ab.

Kritik sanad: 1) Ahmad bin Shalih
dinilai Al-‘Ijli, AbG Hatim tsigah (Mizzi,
1994), dan Ibn Hajar menilainya tsigah hafizh
(Ibn Hajar, 2001). 2) Tbn Wahab yaitu ‘Abdul-
lah binWahab bin Muslim al-Qurasyi dinilai
Yahya bin Ma‘in tsigah, Abd Hatim shalih al-
hadits (Mizzi, 1994), Ibn Hibban (Ibn Hibban,
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1979) memasukkannya dalam kitab al-Tsug-
gat, Ibn Hajar menilianya tsigah hdfizh ‘dbid.
(Ibn Hajar, 2001). 3) Ydnus bin Yazid bin Abi
al-Najjad dinilai Yahya bin Ma‘in tsigah, Al-
"Ijli, al-Naséi tsigah, AbQ Zur’ah ld ba’sa bih
(Mizz1, 1994), Ibn Hibban (Ibn Hibbéan, 1979)
memasukkannya dalam kitab al-Tsiqgéat, dan
Ibn Hajar menilainya tsigah illa anna fi
riwayatih ‘an al-Zuhri wahman galilan (Ibn
Hajar, 2001). 4) Ibn Syihab yaitu Muhammad
bin Muslim al-Zuhri. Ayydb dan Sakhar
berkata, “Md ra’aitu ahadan a‘lam min al-
Zuhri”, Muhammad bin Sa‘ad menilainya
tsigah katsir al-hadits wa al-‘ilm wa al-
riwayah (Mizzi, 1994), dan Ibn Hajar meni-
lainya muttafaq ‘ala jaldlatih wa itqanih. (1bn
Hajar, 2001). 5) ‘Abdullah bin Ka‘ab dinilai
Abl Zur’ah tsigah (Mizzi, 1994), Ibn Hibban
(Ibn Hibban, 1979) memasukkannya dalam
kitab al-Tsiggat, 1bn Hajar menilainya tsigah
(Ibn Hajar, 2001). 6) Ka‘ab bin Malik seorang
sahabat.

Kualitas sanad hadis tersebut shahih, al-
Albani menilainya shahih (al-Albani, 1955).
5. Mengucapkan terima kasih dan berdoa
saat membayar utang

Hadis yang ditemukan ada dua riwayat

yaitu riwayat al-Nasai (al-Nasai, 1986) dan

riwayat Ibn Majah (lbn Majah, t.t.) dari
‘Abdullah bin Abi Rabi‘ah. Sanad hadis yang
dipilih yaitu hadis
‘Abdullah bin Abi Rabi‘ah.

Kritik sanad: 1) ‘Amr bin ‘Ali dinilai
Al-Nasai tsigah, Ab0 Hatim shadlq (Mizzi,
1994). Sementara Ibn Hajar menilainya tsigah
hafizh (Ibn Hajar, 2001). 2) ‘Abdurrahman bin
Mahdt al-Bashri dinilai Muhammad bin Sa‘ad
tsigah, Ab0 Hatim tsigah (Mizzi, 1994), Ibn
Hibban (Ibn Hibban, 1979), memasukkannya
dalam kitab al-Tsiqggat, dan Ibn Hajar menilai-

nya tsigah tsabat hafizh (Ibn Hajar, 2001). 3)

riwayat al-Nasai dari

Al-Tsauri yaitu Sufyan bin Sa‘id dinilai
Yahya bin Ma‘in Sufyan ‘amir al-mu ‘minin fi
alhadits, al-Nasai tsigah (Mizzi, 1994), dan
Ibn Hajar (Ibn Hajar, 2001) tsigah héafizh wa
kéna rubbama dallasa dan menempatkannya
pada peringkat kedua dalam kitab thabagat al-
mudallisin (Ibn Hajar, t.t). 4) Isma‘ill bin
Ibréhim  bin Abl
menilainya syaikh (Mizzi, 1994), Abl Dawud
tsigah (al-Razi, 1952), Ibn Hibban (Ibn Hib-
ban, 1979), memasukannya dalam Kkitab al-
Tsiggat. Namun Ibn Hajar (Ibn Hajar, 2001)

Abdurrahman. Hatim

menilainya magbdl. 5) Abth (lbrahim bin
‘Abdurrahman bin ‘Abdullah bin Abi Rabi‘ah)
dinilai Ibn al-Qathan 1a yu‘raf lahu hal
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(Mizz1, 1994), Ibn Hibban (Ibn Hibban, 1979),
memasukannya dalam kitab al-Tsiggat. Se-
mentara Ibn Hajar (Ibn Hajar, 2001) menilai-
nya magbdl. 6) Jaddih (‘Abdulldh bin Abi
Rabi‘ah) seorang sahabat.

Kualitas sanad hadis tersebut hasan,
karena Isma‘il dan ayahnya Ibrdhim dinilai
magbadl. Al-Suy(tht (t.t.) dan al-‘Iraqi sebagai-
mana disebutkan al-Munawi (t.t.) menilai
hadis ini hasan. Sedangkan al-Albani (t.t.)
menilainya hasan shahth al-ma‘na.

6. Membayar utang dengan bayaran lebih

Hadis yang ditemukan ada empat riwa-
yat yaitu dua riwayat al-Bukhari (al-Bukharf,
1987), satu riwayat Muslim (Muslim, t.t.), satu
riwayat Abd Déwud (Abd Dawud, t.t.)
keempatnya dari hadis Jabir. Sanad hadis yang
dipilih yaitu riwayat Ab(0 Dawud dari hadis
Jabir.

Kritik sanad: 1) Ahmad bin Muhammad
bin Hanbal dinilai Ibn AbG Hatim huwa imam
wahuwa hujjah, al-Nasai al-tsigah al-ma‘mdn
ahad al-aimmah (Mizzi, 1994), Ibn Hajar
menilainya tsigah héfizh, faqih hujjah (lbn
Hajar, 2001). 2) Yahya bin Sa‘id bin Faraikh
dinilai Ab( Hatim hujjah héfizh, al-‘Ijli, Aba
Zur’ah, dan al-Nasai tsigah (Mizzi, 1994), Ibn

Hajar menilainya tsigah mutgin héafizh (lbn

Hajar, 2001). 3) Mis‘ar bin Kidam dinilai
Ahmad bin Hanbal al-tsigah ka Syu ‘bah wa
Mis ‘ar. Yahya bin Ma‘in, Abi Zur’ah tsigah
(Mizzi, 1994), Ibn Hibbéan (Ibn Hibbéan, 1979)
memasukkannya dalam kitab al-Tsiqgat, dan
Ibn Hajar menilainya tsigah tsabat fadhil (Ibn
Hajar, 2001). 4) Muhérib bin Disar dinilai Ah-
mad bin Hanbal, Yahya bin Ma‘ln, Aba
Zur’ah, Abl Hatim, al-Nasai tsigah (Mizzi,
1994), Ibn Hibban (Ibn Hibban, 1979) mema-
sukkannya dalam kitab al-Tsiggat, dan Ibn
Hajar menilainya tsigah iméam zaahid (lbn
Hajar, 2001). 5) Jabir bin ‘Abdullah bin ‘Amr
seorang sahabat.

Kualitas sanad hadis tersebut shahih, al-
Albani dalam Shahih Sunan Abl Dawud (al-
Albani, 1998) menilainya shahih.

7. Anjuran berutang dengan jaminan

Hadis yang ditemukan ada delapan
riwayat yaitu empat riwayat al-Bukhari (al-
Bukhari, 1987), satu riwayat Muslim (Muslim,
t.t.), dua riwayat al-Nasai (al-Nasai, 1986),
satu riwayat lbn Majah (Ibn Majah, t.t.).
Kedelapannya dari hadis ‘Aisyah. Sanad hadis
yang dipilih yaitu riwayat Ibn M43jah dari
hadis ‘Aisyah,

Kritik sanad: 1) Ab(d Bakar bin Abi
Syaibah yaitu ‘Abdullah bin Muhammad bin
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Abi Syaibah dinilai al-‘Ijli, Aba Hatim tsigah,
Ibn Hibban (Ibn Hibban, 1979) mutgin hafizh
(Mizzi, 1994), Ibn Hajar tsigah hafizh (lbn
Hajar, 2001). 2) Hafsh bin Giyats bin Thalg.
Al-Nasai (Mizzi, 1994) dan
menilainya tsigah (Ibn Hajar, 2001). 3) Al-

Ibn Hajar

A‘masy yaitu Sulaimdn binMihran dinilai
Yahya bin Ma‘in, al-Nasai tsigah (Mizzi,
1994), Ibn Hibban (Ibn Hibban, 1979) mema-
sukkannya dalam kitab al-Tsiqgat, 1bn Hajar
(Ibn Hajar, 2001) menilainya tsigah héfizh
lakinnahu yudallis (terpecaya, kuat hapalan-
nya namun ia mudallis) dan beliau menem-
patkanya pada peringkat kedua (lbn Hajar,
t.t.). 4) Ibrahim bin Yazid bin Qais dinilai Al-
‘IjIi k&na rajul shalihan fagihan, al-A’masy
menilainya shairifi al-hadits, Yahya bin Ma‘in
berkata, “Marasil Ibrahimahabbu ilayya min
mara‘sil al-Sya‘b:” (Mizzi, 1994), dan lbn
Hajar menilainya tsigah illa annahu vyursil
Katsiran (Ibn Hajar, 2001). 5) Al-Aswad bin
Yazid bin Qais dinilai Ahmad bin Hanbal,
Yahya bin Ma‘in tsigah min ahl al-khair
(Mizzi, 1994), Ibn Hajar tsigah muktsir fagth
(Ibn Hajar, 2001). 6) ‘Aisyah sahabat.
Kualitas sanad hadis tersebut shahih.
Demikian juga al-Albani (al-Albani, 1955)
dan al-Bushiri (al-Bushiri, 1993) menghuku-

minya shahth.
8. Berutang dalam keadaan terpaksa

Hadis yang ditemukan ada satu riwayat
yaitu riwayat Ibn Majah (Ibn Mjah, t.t.) dari
‘Abdullah bin ‘Amr.

Kritik sanad: 1) Ab0 Kuraib yaitu
Muhammad bin al-‘Ala dinilai AbG Hatim
shadlg, al-Nasai menilainya la ba’sa bih di
tempat lain tsigah (Mizzi, 1994), Ibn Hibban
(Ibn Hibban, 1979) memasukkannya dalam
kitab al-Tsiggat, dan Ibn Hajar menilainya
tsigah hafizh (Ibn Hajar, 2001). 2) Risydin bin
Muflih. Al-Nasai (al-Razi, 1952) menilainya
matr(k al-hadits, dan Ibn Hajar (Ibn Hajar,
2001) dia‘if. 3) Ibn An‘um yaitu Abdurrah-
man bin Ziyad dinilai Ahmad bin Hanbal laisa
bisyai sedangkan di riwayat lain munkar al-
hadis, Yahya bin Ma‘in, al-Tirmidzi dla‘if
(Mizz1, 1994), dan Ibn Hajar (Ibn Hajar, 2001)
dla‘if fi hifzhih (lemah pada hapalannya) dan
beliau menilainya sebagai mudallis peringkat
kelima, sebagaimana disifati al-Daraquthni
(Ibn Hajar, t.t.). 4) ‘Imran bin ‘Abdulma‘afiri
dinilai Yahya bin Ma‘in dla if (Mizzi, 1994),
Ibn Hibban (Ibn Hibban, 1979) memasukkan-
nya dalam Kkitab al-Tsiqgat, sementara lbn
Hajar menilainya dla7f (Ibn Hajar, 2001). 5)
‘Abdullah bin ‘Amr bin al-‘Ash sahabat.
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Kualitas sanad hadis tersebut dla‘lf,
karena Risydin bin Muflih, Ibn An‘um (Ab-
durrahman bin Ziyad) dan ‘Imran bin ‘Abdul-
ma‘afirl, yang dinilai dla‘if. Al-Hindi (al-
Hindi, 1989), al-Albani (al-Albani, 2000) dan
al-Nadawi (al-Nadawi, 1988) menilai hadis ini
dla‘if. Al-Bushiri (Al-Bushiri, 1993) mempe-
ringatkan dalam sanad ini terdapat Abdurrah-
man bin Ziyad yang dinilai dla“if.

9. Menagih utang dengan cara yang baik

Hadis yang ditemukan ada dua riwayat
yaitu riwayat Ibn Majah (Ibn Majah, t.t.) dari
Ibn ‘Umar dan‘Aisyah dan riwayat Ibn Majah
dari AbQ Hurairah. Sanad hadis yang dipilih
yaitu riwayat Ibn M4ajah dari hadis Ibn ‘Umar.

Kritik sanad: 1) Muhammad bin Khalaf
bin ‘Ammar dinilai al-Nasail shalih (Mizzi,
1994), dan Ibn Hajar (Ibn Hajar, 2001) sha-
ddg. 2) Ibn Abi Maryam yaitu Sa‘id bin Abi
Maryamal-Hakam dinilai al-‘Ijli tsigah, AbQ
Dawud hujjah, Abld Héatim tsigah (Mizzi,
1994), Ibn Hibban (Ibn Hibban, 1979) mema-
sukkannya dalam Kkitab al-Tsiqgat, dan Ibn
Hajar menilainya tsigah tsabat fagih (lbn
Hajar, 2001) 3) Yahya bin Ayydb yaitu AbQ
al-‘Abbas dinilai Ahmad bin Hanbal sayyi’ al-
hifzhi, Yahya bin Ma‘in shélih di tempat lain

tsigah, al-Nasai laisa bi al-gawi sedangkan di

tempat lain laisa biz ba’s, Abl Hatim berkata,
“Mahalluh al-shidg wa ld yuhtajj bih” (Mizzi,
1994), Ibn Hibban (Ibn Hibbéan, 1979) mema-
sukkannya dalam kitab al-Tsiqgéat. 1bn Hajar
menilainya shadiig rubbamd akhtha’ (lbn
Hajar, 2001) 4) ‘Ubaidillah bin Abi Ja‘far
dinilai Abd Hatim, al-Nasai” tsigah (Mizzi,
1994), Ibn Hibban (Ibn Hibbéan, 1979) mema-
sukkannya dalam kitab al-Tsiqgat, dan Ibn
Hajar menilainya tsigah (Ibn Hajar, 2001). 5)
Nafi© maula Ibn ‘Umar dinilai Yahya bin
Ma‘in, al-°‘Ijli, al-Nasai tsigah (Mizzi, 1994),
Ibn Hibban (Ibn Hibban, 1979) memasukkan-
nya dalam kitab al-Tsiqgat, dan lbn Hajar
menilainya tsigah tsabat (Ibn Hajar, 2001). 6)
Ibn ‘Umar seorang sahabat.

Kualitas sanad hadis tersebut hasan,
karena Muhammad bin Khalaf dan Yahya bin
Ayylb (Abl al-‘Abbas) dinilai shadlg. Al-
‘Iraqi sebagaimana dikutip al-Munawi (al-
tt) dan al-Haddad (al-Haddad,
1987) menilainya hasan. Sementara al-Albani
(al-Albani, 1988) menilai riwayat Ibn Majah,

Munawi,

Ibn Hibban, al-Hakim shahih. Demikian juga
al-Bushiri (al-Bushiri, 1993) menilai sanad ini
shahth dengan alasan bahwa para perawinya

tsigah sesuai syarat al-Bukhari.
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10. Anjuran membantu untuk melunasi
utang

Hadis yang ditemukan ada enam riwayat
yaitu satu riwayat Muslim (Muslim, t.t.), satu
riwayat al-Tirmidzi (al-Tirmidzi, t.t.), satu
riwayat al-Nasai (al-Nasai, 1986), satu riwayat
Abl Dawud (Abl Dawud, t.t.), satu riwayat
Ibn Majah (Ibn Méjah, t.t.), seluruh riwayat di
atas dari Abl Sa‘id. Sanad hadis yang dipilih
yaitu riwayat alTirmidzi dari hadis Abl Sa‘id
al-Khudri.

Kritik sanad: 1) Qutaibah bin Sa‘id
dinilai Yahya bin Ma‘in, AbGi Hatim dan al-
Nasadi tsigah (Mizzi, 1994). dan lbn Hajar
menilainya tsigah tsabat (Ibn Hajar, 2001). 2)
Al-Laits bin Sa‘ad al-Mishri dinilai Ahmad
bin Hanbal, Yahya bin Ma‘in, al-Nasai tsigah
(Mizz1, 1994) dan Ibn Hajar (Ibn Hajar, 2001)
menilainya tsigah tsabat (terpercaya dan kuat
hapalannya). 3) Bukair bin ‘Abdulladh dinilai
Ahmad bin Hanbal, Yahya bin Ma‘in, Abl
Hatim, al-Nasai tsigah (Mizzi, 1994), lbn
Hibban (Ibn Hibbéan, 1979) memasukkannya
dalam kitab al-Tsiqgéat, dan Ibn Hajar menilai-
nya tsigah (Ibn Hajar, 2001). 4) ‘Iyadl bin
‘Abdullah dinilai Yahya bin Ma‘in, al-Nasai
tsigah (Mizzi, 1994), Ibn Hibban (Ibn Hibban,

1979) memasukkannya dalam kitab al-

Tsiggat, dan Ibn Hajar menilainya tsigah (lbn
Hajar, 2001). 5) Abl Sa‘id al-Khudri yaitu
Sa‘ad bin Malik bin Sinan seorang sahabat.

Kualitas sanad hadisnya shahth. Abu
‘fsa menilainya hasan shahih. Kualitasnya
diperkuat oleh riwayat al-Bukhari (al-Hindi,
1989)
11. Anjuran berdoa dari lilitan utang

Hadis yang ditemukan ada dua puluh
lima riwayat yaitu delapan riwayat al-Bukhari
(al-Bukhari, 1987) dari ‘Aisyah dan Anas, dua
riwayat Muslim (Muslim, t.t.) dari ‘Aisyah,
dua riwayat al-Tirmidzi (al-Tirmidzi, t.t.) dari
hadis ‘Aisyah dan Anas, sembilan riwayat al-
Nasai (al-Nas&i, 1986) dari hadis ‘Aisyah dan
Anas, dua riwayat Abld Dawud (Abl Dawud,
t.t.) dari hadis ‘Aisyah dan Anas, satu riwayat
Ibn Méajah (Ibn Majah, t.t.) dari hadis Aisyah.

Sanad hadis yang dipilih yaitu riwayat
al-Nasai dari hadis ‘Aisyah, Kritik sanad: 1)
‘Amr bin ‘Utsman dinilai Abl Hatim (Mizzi,
1994) dan 2001)
menilainya shad(q, Ibn Hibban (Ibn Hibban,

Ibn Hajar (Ibn Hajar,

1979) memasukkannya dalam kitab al-
Tsuqgat. 2) ‘Utsman. Ibn Hibban (Ibn Hibban,
1979) memasukkannya dalam kitab al-
Tsiqgat, dan Ibn Hajar menilainya tsigah ‘abid
(Ibn Hajar, 2001). 3) Syu‘aib bin Abi Hamzah
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Dinar dinilai Yahya bin Ma‘in, al-‘[jli, Ya‘kub
bin Syaibah, Ab( Hatim, al-Nasai tsigah
(Mizz1, 1994), Ibn Hibban (Ibn Hibbéan, 1979)
memasukkannya dalam kitab al-Tsiqgat, 1bn
Hajar menilainya tsigah ‘dbid (lbn Hajar,
2001). 4) lbn Syihab yaitu Muhammad bin
Muslim al-Zuhri. Ayylb dan Sakhar berkata,
“Ma ra’aitu ahadan a‘lam min al-Zuhri”,
Muhammad bin Sa‘ad menilainya tsigah
katsir al-hadits wa al-‘ilm wa al-riwayah
(Mizzi, 1994), dan Ibn Hajar menilainya
muttafaq ‘ala jalalatih wa itqanih (1bn Hajar,
2001). 5) ‘Urwah bin al-Zubair bin al-
‘Awwam dinilai Muhammad bin Sa‘ad, al-‘Ijli
tsigah (Mizzi, 1994), dan Ibn Hajar tsigah
fagth masyhdr (Ibn Hajar, 2001). 6) Aisyah
bint Ab( Bakar seorang sahabat.

Kualitas sanad hadis ini shahth, al-
Albant (al-Albant,
1998) menilainya shahih. Demikian juga

dalam shahih al-Nasai

diperkuat riwayat shahihain yang dinilai al-
1992) hadis yang
disepakati (muttafaq ‘ala) keshahthannya.

Baghawi (al-Baghawi,

12. Selalu berdoa agar dapat membayar
utang

Hadis yang ditemukan ada dua redaksi
doa yaitu pertama, redaksi “Allahumma rabba

al-samawati wa rabba al-ardl...” ada lima

riwayat yaitu satu riwayat Muslim (Muslim,
t.t.), dua riwayat al-Tirmidzi (al-Tirmidzi, t.t.),
dua riwayat Ibn Majah (Ibn Majah, t.t.)
semuanya dari AbQ Hurairah.

Kedua, redaksi “Allahummakfini bihala-
lika...” hanya ada satu riwayat yaitu riwayat
al-Tirmidzi (al-Tirmidzi, t.t.) dari ‘Ali. Sanad
hadis yang dipilih yaitu salah satu riwayat 1bn
Majah dari Ab( Hurairah.

Kritik sanad: 1) Ab(d Bakar bin Abi
Syaibah yaitu ‘Abdulldh bin Muhammad bin
Abi Syaibah dinilai al-‘Ijli, Ab{ Hatim tsigah,
Ibn Hibban mutgin hafizh (Mizzi, 1994), Ibn
Hajar tsigah hafizh (lbn Hajar, 2001). 2)
Muhammad bin Abi ‘Ubaidah. Yahya bin
Ma‘in menilainya tsigah (Mizzi, 1994), Ibn
Hibban (Ibn Hibban, 1979) memasukkannya
dalam kitab al-Tsiggat. 1bn Hajar tsigah (Ibn
Hajar, 2001). 3) ‘Abdulmalik bin Ma‘an.
Yahya bin Ma‘in menilainya tsigah (Mizzi,
1994), dan Ibn Hajar tsigah (Ibn Hajar, 2001).
4) Al-A‘masy yaitu Sulaiman bin Mihran
dinilai Yahya bin Ma‘in, al-Nasai tsigah
(Mizz1, 1994), Ibn Hibban (Ibn Hibbéan, 1979)
memasukkannya dalam kitab al-Tsiggat, Ibn
(Ibn 2001)

lakinnahu yudallis (terpecaya, kuat hapalan-

Hajar Hajar, tsigah  hafizh

nya namun ia mudallis) dan beliau menempat-
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kanya pada peringkat kedua (Ibn Hajar, t.t.) 5)
Abl Shélih yaitu Dzakwéan al-Saman dinilai
Ahmad bin Hanbal tsigah tsigah, Yahya bin
Ma‘in, Abl Zur‘ah, AbG Hatim tsigah (Mizzi,
1994), Ibn Hibban (Ibn Hibban, 1979)
memasukkannya dalam kitab al-Tsiqgat, dan
Ibn Hajar tsigah tsabat (Ibn Hajar, 2001) 6)
Ab{ Hurairah seorang sahabat.

Kualitas sanad hadis ini shahth diduku-
ng riwayat Muslim. Sedangkan riwayat al-
Tirmidzi (al-Tirmidzi, t.t) dari ‘Ali bin Abl
Thalib.

Kritik sanad: 1) ‘Abdullah bin ‘Abdur-
rahman bin al-Fadll dinilai Ahmad bin Hanbal
imam, Ab0 Hatim imam ahl zaméanih (ia
seorang imam pada zamannya) (Mizzi, 1994),
dan Ibn Hajar tsigah fadlil mutgin (Ibn Hajar,
2001). 2) Yahya bin Hisan bin Hayyan dinilai
Ahmad bin Hanbal, al-’Ijli, al-Nasai tsigah,
Ab( Hatim shalih al-hadits (Mizzi, 1994), Ibn
Hibban (Ibn Hibban, 1979) memasukkannya
dalam kitab al-Tsiggat, dan Ibn Hajar tsigah
(Ibn Hajar, 2001). 3) Muhammad bin Khazim
dinilai al-’Ijli, al-Nasai tsigah (Mizzi, 1994),
Ibn Hibban (Ibn Hibban, 1979) memasukkan-
nya dalam kitab al-Tsiqgat, dan lbn Hajar
tsigah (Ibn Hajar, 2001) 4) ‘Abdurrahméan bin
Ishaqg bin al-Harits dinilai Ahmad bin Hanbal

laisa bisyai munkar al-hadits, Yahya bin
Ma‘in, Abl Dawud dla ‘if (Mizzi, 1994) dan
Ibn Hajar (Ibn Hajar, 2001) dla if. 5) Sayyéar
bin AbT Sayyar Wardan dinilai Ahmad bin
Hanbal shadlq tsigah, Yahya bin Ma‘in, al-
Nasai tsigah (Mizzi, 1994), Ibn Hibban (lbn
Hibban, 1979) memasukkannya dalam kitab
al-Tsiggat, dan Ibn Hajar tsigah pada riwayat
selain jalur Thariq bin Syihab (lbn Hajar,
2001) 6) Abi Wa’il yaitu Syaqiq bin Salamah
dinilai Waki‘, Yahya bin Ma‘in, Muhammad
bin Sa‘ad tsigah (Mizzi, 1994), lbn Hibbén
(Ibn Hibban, 1979) memasukkannya dalam
kitab al-Tsiqgat, dan Ibn Hajar
mukhadram (Ibn Hajar, 2001). 7) ‘Ali bin Abi
Thalib seorang sahabat.

tsigah

Kualitas sanad hadis tersebut dla‘if,
karena ‘Abdurrahman bin Ishaq bin al-Harits
dinilai dla‘if. Al-Tirmidzi berkata bahwa hadis
ini hasan gharib. Al-Suydthi (Al-Suydthi, t.t.)
menilai riwayat Ahmad, al-Tirmidzi, al-Ha-
kim hasan. Kemudian al-Munawi (al-Munawi,
t.t.) mengungkapkan pendapat al-Hakim yang
menilainya hasan sebagaimana disepakati oleh
al-Dzahabi.

Albant, 1988) menilainya hasan. Penilaian ini

Demikian juga al-Albani (al-

juga diungkapkan al-Hakim sebagaimana
dikutip al-Mundzir? (al-Mundziri, 1990).
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13. Anjuran mengutamakan pelunasan
utang

Hadis yang ditemukan ada delapan riwa-
yat yaitu lima riwayat al-Bukhari (al-Bukhari,
1987) dari Ab( Hurairah dan Ab( Dzar, dua
riwayat Muslim (Muslim, tt.) dari AbQ
Hurairah, satu Ibn M&jah (Ibn Majah, t.t.) dari
Abl Hurairah. Sanad hadis yang dipilih yaitu
riwayat Ibn Méajah dari AbQ Hurairah.

Kritik sanad: 1) Ya‘qtb bin Humaid bin
Kasib. Yahya menilainya tsigah di tempat lain
laisa bisya’in, Abu Zur‘ah shaddq, Abd Hatim
dla ‘if al-hadits, al-Bukhari berkata, *“ Lamn-
ara illa khairan huwa fi al-ashl shadiq, al-
Nasai laisa bisya’in (Mizzi, 1994). 1bn Hajar
shadliq rubbamé wahim (Ibn Hajar, 2001). 2)
‘Abdul‘aziz bin Muhammad bin ‘Ubaid.
Yahya bin Hatim menilainya tsigah hujjah,
Abl  Zur’ah sayyi’ al-hifzhi, Ab0 Hatim
muhaddits, al-Nasai laisa bi al-gawi, di
tempat lain laisa bih ba’s, Muhammad bin
Sa’ad tsigah katsir al-hadits yaghlith (Mizzi,
1994) dan Ibn Hajar (Ibn Hajar, 2001)
menilainya shaddg. 3) Ibnuh yaitu Nafi‘ bin
Malik (Abu Suhail). Abu Hatim, al-Nasali
menilainya tsigah (Mizzi, 1994), Ibn Hibbéan
(Ibn Hibbéan, 1979) memasukannya dalam
kitab al-Tsiggat dan lbn Hajar tsigah (lbn

Hajar, 2001). 4) Malik bin Abl ‘Amir dinilai
Ibn Hajar tsigah (Ibn Hajar, 2001). 5) Abd
Hurairah seorang sahabat.

Kualitas sanad hadis tersebut hasan,
karena Ya‘qib bin Humaid dan ‘Abdul’aziz
dinilai shadug, Namun al-Albani menilainya
shahth. Demikian juga al-Suytht (al-Suyatht,
t.t.) menilai riwayat al-Bukhari shahth. Oleh
karena itu, kualitasnya naik menjadi shahih
lighairih.

14. Anjuran membayar utang tepat waktu

Hadis yang ditemukan ada dua redaksi
yaitu, pertama, kalimat “Mathl al-ghani...”,
kedua, kalimat “Layyu al-wajid...”. Redaksi
pertama ditemukan sepuluh riwayat yaitu tiga
riwayat al-Bukhari, satu riwayat Muslim
(Muslim, t.t.), dua riwayat al-Tirmidzi (al-
Tirmidzi, t.t.), satu riwayat al-Nasai (al-Nasaf,
1986), satu riwayat Abl Dawud (Abl Dawud,
t.t.) semuanya dari hadis Abl Hurairah, dan
dua riwayat Ibn Majah (Ibn Méjah, t.t.) dari
hadis Abl Hurairah dan Ibn ‘Umar. Sanad
hadis yang dipilih yaitu salah satu riwayat Ibn
Méajah dari Ab( Hurairah.

Kritik sanad: 1) Hisyam bin ‘Ammar
dinilai Yahya bin Ma‘in tsigah, al-‘Ijli meni-
lainya tsigah, di tempat lain shadlq, (Mizzi,
1994), 1bn Hajar (Ibn Hajar, 2001) shadig. 2)
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Sufydn bin ‘Uyainah al-K0Ofi. Yahya bin
Ma‘in berkata, “Ia adalah orang yang paling
tsabat dari riwayat ‘Amr bin Dinar”. al-’Ijli
tsigah (Mizzi, 1994), Ibn Hibban (Ibn Hibban,
1979) memasukannya dalam kitab al-Tsiggat
dan Ibn Hajar (Ibn Hajar, 2001) tsigah hafizh
illd annahu taghay-yara hifzhuh biékhirih
wakdna rubbama dallasa ldkin ‘an al-tsigah
dan menempatkan-nya pada peringkat kedua
dalam kitab thabagat al-mudallisin (Ibn Hajar,
t.t.). 3) ‘Abdullah bin Dzakwan dinilai Ahmad
bin Hanbal, Yahya bin Ma‘in, al-‘Ijli tsigah,
Abl Hatim tsigah (Mizzi, 1994), dan Ibn
Hajar tsigah fagih (lbn Hajar, 2001). 4) Al-
A‘raj yaitu ‘Abdurrahman bin Hurmuz dinilai
Muhammad bin Sa‘ad, al-‘Ijli, Abli Zur‘ah
tsigah (Mizzi, 1994), Ibn Hibban (Ibn Hibban,
1979) memasukkannya dalam kitab al-
Tsiggat, demikian juga Ibn Hajar tsigah tsabat
(Ibn Hajar, 2001) 5) Abd Hurairah shabat
Nabi.

Kualitas sanad hadis tersebut hasan,
karena Hisyam shadug. Namun terdapat tabi°
yaitu hadis al-Bukhari yang dinilai al-Albani
shahih (al-Albani, 1955) dan ‘Abdulbaqi
(‘Abdulbaqi, t.t.) menilainya sebagai hadis
shahth yang paling tinggi. Sehingga naik
menjadi shahth lighairih.

Redaksi kedua ditemukan empat riwayat
yaitu dua riwayat al-Nasai (al-Nasai, 1986),
satu riwayat Abd Dawud (Abl Dawud, t.t.),
satu riwayat Ibn Majah (Ibn Majah, t.t.)
semuanya dari hadis al-Syarid. Sanad hadis
yang dipilih yaitu salah satu riwayat al-Nasat
dari hadis al-Syarid.

Kritik sanad: 1) Muhammad bin Adam
dinilai al-Nasai tsigah, di tempat lain ld ba’sa
bih (Mizzi, 1994), dan Ibn Hajar (Ibn Hajar,
2001) shadlig. 2) ‘Abdullah bin al-Mubérak
binWadlih dinilai Ahmad bin Hanbal kéna
rajulan shahib hadits hafizhan, Muhammad
bin Sa’ad tsigah ma‘mdn hujjah Katsir al-
hadits, Yahya bin Ma‘in menilainya kaisan
mutsbitan tsigah, al-‘Ijli tsigah tsabat (Mizzi,
1994), dan Ibn Hajar tsigah tsabat fagih (lbn
Hajar, 2001). 3) Wabr bin Abi Dulailah
Muslim dinilai Yahya bin Ma‘in tsigah
(Mizzi, 1994), Ibn Hibbéan (Ibn Hibbén, 1979)
memasukkannya dalam kitab al-Tsiqgat. 4)
Muhammad bin Abdulldh bin Maimdn bin
Misaikah. Abli Hatim berkata, “Yang meri-
wayatkan hadis darinya adalah orang-orang
Thaif (Mizzi, 1994), Ibn Hibban (Ibn Hibban,
1979) memasukkannya dalam kitab al-
Tsiggat. Sementara Ibn Hajar (Ibn Hajar,
2001) magbdl. 5) ‘Amr bin al-Syarid bin
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Suwaid dinilai Al-‘Ijli tsigah (Mizzi, 1994),
Ibn Hibban (Ibn Hibban, 1979) memasukkan-
nya dalam kitab al-Tsiqgat, dan Ibn Hajar
tsigah (lbn Hajar, 2001) 6) Al-Syarid bin
Suwaid adalah seorang sahabat.

Kualitas sanad hadis tersebut hasan,
karena Muhammad bin Adam shadlqg dan
Muhammad bin ‘Abdullah bin Maim{n bin
Masaikah magbdl. lbn Hajar (Ibn Hajar,
1996), berkata, “Sanad riwayat al-Nasai dan
Abl Dawud ini hasan”, demikian juga al-
Albani (al-Albani, 1955) menilainya hasan
dengan alasan kemagbllan Muhammad bin
‘Abdullah bin Maimiin bin Misaikah. Semen-
tara al-Suyathi (al-Suyathi, t.t.) menilai shahih
dan al-Munawi (al-Munawi, t.t.) mengungkap-
kan pendapat al-Hakim bahwa hadis ini shahth
sebagaimana diakui al-Dzahabi. Al-Bukhari
mencantumkannya dalam nama sebuah bab.
Demikian juga al-Albani (al-Albani, 1988) di
tempat lain menilainya shahth.

15. Memberi kelonggaran pembayaran
utang

Hadis ditemukan ada lima belas riwayat
yaitu enam riwayat al-Bukhari (al-Bukhari,
1987) dari hadis Ab( Hurairah dan Abl Hu-
dzaifah, lima riwayat Muslim (Muslim, t.t.)
dari hadis AblG Hurairah, Abli Mas‘id, Abl

Hudzaifah, satu al-Tirmidzi (al-Tirmidzi, t.t.)
dari hadis Abi Mas‘id, dua riwayat al-Nasai
(al-Naséi, 1986) dari Ab0 Hurairah, satu
riwayat Ibn Majah (Ibn Majah, t.t.) dari Abd
Hudzaifah.
Sanad hadis yang dipilih yaitu salah satu
riwayat al-Nasai dari hadis AbG Hurairah.
Kritik sanad: 1) ‘Isa bin Hammad bin
Muslim al-TujibT Ab( Hatim, al-Nasai (Mizzi,
1994) dan Ibn Hibban (Ibn Hibban, 1979)
memasukkannya dalam kitab al-Tsiggat, Ibn
Hajar tsigah (Ibn Hajar, 2001) 2) Al-Laits bin
Sa‘ad al-Mishri dinilai Ahmad bin Hanbal,
Yahya bin Ma‘in, al-Nasail tsigah (Mizzi,
1994) dan Ibn Hajar (Ibn Hajar, 2001) tsigah
tsabat (terpercaya dan kuat hapalannya). 3)
Muhammad bin ‘Ajlan Abl Hatim dan al-
Nasai tsigah (Mizzi, 1994), Ibn Hibban (lbn
Hibban, 1979) memasukkannya dalam kitab
al-Tsiggat, namun Ibn Hajar (Ibn Hajar, 2001)
shadlq kecuali dari hadis-hadis Abu Hurairah
yaitu ikhtilath. Dan beliau juga menempatkan-
nya dalam peringkat ketiga sebagai mudallis
(Ibn Hajar, t.t.). 4) Zaid bin Aslam dinilai
Ahmad bin Hanbal, Abi Zur’ah, Abl Hatim,
al-Nasai tsigah (Mizzi, 1994), Ibn Hibban
memasukkannya dalam kitab al-Tsiqgéat, dan
Ibn Hajar tsigah ‘alim wa kana yursil (lbn
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Hajar, 2001) dan menilainya mudallis pering-
kat pertama (Ibn Hajar, t.t.). 5) AbQ Shalih
yaitu Dzakwan al-Saméan dinilai Ahmad bin
Hanbal tsigah tsigah, Yahya bin Ma‘in, Aba
Zur’ah, AbG Hatim tsigah (Mizzi, 1994), Ibn
Hibban (Ibn Hibbéan, 1979) memasukkannya
dalam kitab al-Tsiggat, demikian juga Ibn
Hajar tsigah tsabat (Ibn Hajar, 2001). 6) Abd
Hurairah adalah seorang sahabat.

Kualitas sanad hadisnya dla‘if, lalu naik
menjadi hasan lighairih karena riwayat al-
Bukhari dan Muslim yang dinilai al-Baghawi
(al-Baghawi, 1992), “Hadis ini disepakati
keshahihannya”. Kedla‘ifannya karena Mu-
hammad bin ‘Ajlan dinilai ikhthilath dan
mudallis.

16. Anjuran membebaskan utang

Hadis yang termasuk ditemukan ada dua
riwayat yaitu satu riwayat Muslim (Muslim,
t.t.) dari hadis Abl Yasér, satu riwayat alTir-
midzi (al-Tirmidzi, t.t) dari Abld Hurairah.
Sanad hadis yang dipilih yaitu riwayat al-
Tirmidzi dari hadis AbQ Hurairah.

Kritik sanad: 1) Abl Kuraib yaitu
Muhammad bin al-‘Ala dinilai al-Nasai la
ba’sa bih, di tempat lain tsigah (Mizzi, 1994),
Ibn Hibban (Ibn Hibban, 1979) memasukkan-
nya dalam kitab al-Tsiqgat, dan lbn Hajar

tsigah héafizh (Ibn Hajar, 2001). 2) Ishaqg bin
Sulaimén al-Razi dinilai al-‘Ijli menilainya
tsigah, Ab0 Hatim shadiig la ba’sa bih, al-
Nasai tsigah (Mizzi, 1994), Ibn Hibban (lbn
Hibban, 1979) memasukkannya dalam kitab
al-Tsiggat, dan Ibn Hajar tsigah fadlil (Ibn
Hajar, 2001). 3) Dawud bin Qais dinilai al-
Syafi‘i tsigah hafizh, Ahmad bin Hanbal, Abd
Zur‘ah, al-Nasai tsigah, Abd Hatim tsigah
(Mizzi, 1994), Ibn Hibban memasukkannya
dalam kitab al-Tsiggat, dan Ibn Hajar tsigah
fadlil (Ibn Hajar, 2001). 4) Zaid bin Aslam
dinilai Ahmad bin Hanbal, Abli Zur’ah, Abu
Hatim, al-Nasai tsigah (Mizzi, 1994), lbn
Hibban (Ibn Hibban, 1979) memasukkannya
dalam kitab al-Tsiggat, dan Ibn Hajar tsigah
‘alim wa kéna yursil (Ibn Hajar, 2001) dan
menilainya mudallis peringkat pertama (lbn
Hajar, t.t.). 5) Ab( Shalih yaitu Dzakwan al-
Saman dinilai Ahmad bin Hanbal tsigah
tsigah, Yahya bin Ma‘in, Abl Zur’ah, Abl
Hatim tsigah (Mizzi, 1994), Ibn Hibban (lbn
Hibban, 1979) memasukkannya dalam kitab
al-Tsiggat, demikian juga Ibn Hajar tsigah
tsabat (Ibn Hajar, 2001). 6) Abd Hurairah
adalah seorang sahabat. Kualitas sanad hadis
tersebut shahth. Al-Tirmidzi (Al-Tirmidzi, t.t.)
menilai hadis AbG Hurairah ini hasan shahih
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gharib dari sanad ini. Al-Albani (al-Albant,
1988) menilainya shahth
IV. KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian ini, penulis dapat
menyimpulkan bahwa kualitas sanad hadis-
hadis di atas bervariasi yaitu shahth, shahth
lighairih, hasan, hasan lighairih dan dla ‘i,
Serta secara umum kualitasnya dapat diterima
sebagai dalil. Penelitian ini pada dasarnya
memperkuat penelitian terdahulu dengan
beberapa perbedaan hasil (kualitas sanad).

Penelitian ini masih menyisakan bebe-
rapa medan kajian. Terutama terkait dengan
cakupan penelitian sumber hadis, sehingga
peneliti berikutnya bisa meneruskan penelitian
dalam al-Kutub al-Tis‘ah atau metodologi
takhrij  hadits, kritik

berupa penelitian

matannya.
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